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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Usia anak TK berada pada rentang usia empat sampai tahun. Pada usia
tersebut seluruh aspek perkembangannya tumbuhet&arbbang sangat luar biasa,
begitu juga dengan perkembangan kognitif anak. &snkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Osborn dalam Depdiknas (1981: 6kgrabangan kognitif pada anak
berkembang pesat pada kurun usia nol sampai dengan TK (4-6 tahun).
Pernyataan ini didukung oleh Bloom dalam Depdik{2800: 6) yang menyatakan
bahwa 50% dari potensi kognitif anak sudah terbewtuusia 4 tahun kemudian
mencapai sekitar 80% pada usia 8 tahun.

Jika dilihat berdasarkan tahapan perkembangan kiogr@nurut Piaget, anak
usia TK termasuk kedalam tahap praoperasional dinfaoses pembelajarannya
masih bergantung kepada objek-objek konkrit damgalman yang dialami secara
langsung. Begitu juga pada saat anak mempelajasatuskonsep, salah satunya
konsep matematika seperti mengenal bilangan, mahdemtuk-bentuk geometri,
aljabar dan probabilitas, anak sangat membutuhleéuidl yang konkrit pada saat
pembelajaran berlangsung. Dalam tahap praoperdsmnanak belum dapat berfikir
secara abstrak melainkan anak berfikir dari halyelg sifatnya konkrit menuju
kepada hal-hal yang bersifat abstrak. Sehingga padha pembelajarannya, anak

memerlukan pembelajaran yang bermakna dan komeinbelajaran konkrit di sini



mengandung arti bahwa proses belajar anak beraawiahdl-hal yang konkrit yakni
anak dapat melihat, meraba, mencium dan memanipblEsla-benda tersebut.
Mengingat @ada tahap ini, merupakan dasar untuk memahami gerigensep

dengan benar termasuk memahami konsep matematika.

Pentingnya anak mengenal konsep matematika sepaldiiemukakan oleh
Roshita(2006: 1) bahwa pengenalan konsep matematika $ajate diyakini akan
membantu memperkuat intelektualitas anak di barsgolah. Dari hasil penelitian
Roshita tersebut, kemampuan menyerap pembelajasdenmatika pada siswa SD
terbukti tidak hanya ditentukan oleh tingkat keesah anak, melainkan juga
pengalamannya selama era prasekdiégngacu pada teori Piaget yang menjelaskan
bahwa tahap awal anak belajar adalah melalui Haydrag konkrit, maka dari itu
untuk memahami konsep matematika yang bersifataysinak memerlukan benda-
benda konkrit atau riil sebagai visualisasinya. iSga dalam penyajian materi
pembelajaran matematika, guru dapat menggunakaadeErmetode dan media yang
sesuai dengan anak.

Dalam usaha untuk mencapai suatu pemahaman yaray, b@aka guru
membutuhkan media dalam pembelajaran matematikasukhya pembelajaran
geometri tentang pengenalan bentuk. Menurut Rusd#iff¢1988: 93) upaya
penyajian pelajaran geometri, dapat dilakukan denigerbagai cara, salah satu
caranya dengan menggunakan media pembelajaranbgaagekaragam. Sehingga

dalam kegiatan pembelajaran dalam menjelaskan goheatuk pada anak dapat



mempergunakan media realia atau benda nyata, agah&man anak tentang konsep
bentuk akan semakin meningkat.

Hal ini tentu saja berdampak kepada pembelajatamgllat selanjutnya yaitu
pada tingkat SD. Sejalan dengan hasil pengalamarpdagamatan di atas, kurang
jelasnya pemahaman suatu konsep dapat mengakitiiatkginya angka mengulang
kelas pada kelas rendah SD kelas 1,2 dan 3. Datantd999/2000 dalam Jeperis
(2007: 2) memperlihatkan bahwa angka mengulangskek#u sebesar 11,6%
sementara pada kelas dua 7,51%, kelas tiga 6,185 kmpat 4,64%, kelas lima
3,1%, dan kelas enam 0,37%. Dari data tersebut diélgst bahwa apabila seorang
anak belum dapat memahami suatu konsep dengan baka anak akan
memperoleh kesulitan untuk memahami konsep-korelepjstnya.

Berdasarkan pengalaman dan pengamatan terhadagtaketdielajar di TK,
peneliti menemukan masih ada guru-guru yang meskatakonsep bentuk pada anak
hanya dengan menggunakan media gambar dan belugoptenalkan penggunaan
benda-benda yang riil. Sehingga masih ditemukardatemya pemahaman anak
terhadap suatu bentuk geometri yang ditunjukkargaeranak masih tertukar atau
kebingungan pada saat menyebutkan salah satu bgetrketri serta anak belum
bisa membedakan dua buah bentuk geometri.

Untuk mencapai suatu pemahaman konsep yang tepat) dapat
mempergunakan media realia yang merupakan alatl vésual dalam pembelajaran
pengenalan konsep bentuk. Media realia tersebfiirigsi memberikan pengalaman

langsung (direct experience) kepada anak. Media realia ini merupakan model dan



objek nyata dari suatu benda, seperti mata uangyuban, bebatuan dan binatang.
Sehingga konsep abstrak tentang bentuk dapat memgemelekat dan tahan lama
diserap oleh anak. Dalam penggunaan media real@apat meminimalisir kesalah
pahaman tentang konsep bentuk yang diajarkan dbemgan demikian konsep
tentang bentuk tersebut dapat diterima anak dejetmsdan tepat.

Pentingnya anak memahami konsep bentuk sejak iiarapkan selanjutnya
menjadi dasar untuk memahami huruf-huruf, sehinggainimalisir tingkat angka
mengulang kelas di tahap yang lebih tinggi. Mengingnak usia TK merupakan
masa ideal untuk mempelajari bentuk-bentuk sebagal untuk pengenalan huruf
dan kataSeperti yang diungkapkan oleh Ihs2@06):

Padahal pada anak usia TK A dan TK B hanya bolafardian mengenali
bentuk. Bukan bentuk huruf saja, melainkan bentedngetris. Pemahaman
bentuk geometris ini akan menjadi dasar pemaharaatubk huruf. Misalnya
bentuk segitiga bisa diidentikkan dengan huruf Amdn belum waktunya
menyambungkan huruf tersebut menjadi kata.

Penggunaan media realia di TK dapat memberikanmnrdsi yang jelas dan
konkrit sesuai dengan kenyataan, sehingga anak erelep kejelasan konsep yang
benar. Keutamaan media realia ini ditingkat SMP imasemiliki dampak positif,
pada hasil penelitian yang dilakukan oleh Suryamdgpotahun 2007 menunjukkan
bahwa penggunaan media realia dapat meningkatkerarkpuan menulis siswa
kelas VIII-H SMPN 1 Lembang. Selain itu hasil petieh Hartati pada tahun 2004
menunjukkan bahwa penggunaan media realia memisawa dalam menulis iklan

dan efektif untuk meningkatkan kemampuan siswandargenulis. Media realia telah



memberikan kontribusi dalam meningkatkan kemampoeanulis siswa. Berdasarkan
latar belakang masalah di atas, dibutuhkan pemelitang lebih lanjut, oleh karena
itu peneliti tertarik untuk meneliti‘Efektivitas Penggunaan Media Realia Dalam

Meningkatkan Pemahaman Konsep Bentuk Geometri PadAnak usia TK .

B. Perumusan dan Pembatasan Masalah

Secara umum rumusan masalah dalam penelitian alalad Bagaimana
efektivitas penggunaan media realia dalam meningk&an pemahaman konsep
bentuk geometri pada anak usia TK? ”

Rumusan masalah secara umum di atas, maka pemakinbatasi
permasalahan yang akan diteliti dalam pemahamasekobentuk geometri pada
anak usia TK adalah:

1. Bagaimana kondisi awal pemahaman konsep benmkefei pada anak usia
TK sebelum diberikantreatment berupa penggunaan media realia pada
pembelajaran konsep bentuk geometri ?

2. Bagaimana kondisi pemahaman konsep bentuk geopaeta anak usia TK
sesudah diberikantreatment berupa penggunaan media realia pada
pembelajaran konsep bentuk geometri ?

3. Apakah  penggunaan media realia  dapat meningkatkamampuan

pemahaman konsep bentuk geometri pada anak ussgddfa signifikan ?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan
a. Tujuan Umum
Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini ddalatuk mengetahui
gambaran secara umum tentang efektivitas penggunazgia realia dalam
meningkatkan pemahaman konsep bentuk geometrigredausia TK.
b. Tujuan Khusus

1) Mengetahui kondisi awal pemahaman konsep bentokngei pada anak
usia TK sebelum diberikatreatment berupa penggunaan media realia
pada pembelajaran konsep bentuk geometri

2) Mengetahui kondisi pemahaman konsep bentuk geppseta anak usia
TK sesudah diberikatreatment berupa penggunaan media realia pada
pembelajaran konsep bentuk geometri.

3) Mengetahui apakah penggunaan media realia dapaingkatkan
kemampuan pemahaman konsep bentuk geometri pada usiea TK
secara signifikan.

2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
1) Sebagai sumbangan pemikiran dalam keilmuan Higadi Guru
Pendidikan Anak Usia Dini tentang penggunaan medaam
pembelajaran matematika khususnya pembelajaran egorzentuk

geometri pada anak usia TK.



2) Memberikan kontribusi dalam rangka penggunaadianeealia dalam

pembelajaran yang dapat meningkatkan kualitas plajaban.
b. Manfaat Praktis

1) Memberikan informasi tentang penggunaan mediaaegbagai media
belajar bagi anak usia TK.

2) Menambah wawasan peneliti dan Guru mengenai mediarsebagai
media belajar yang dapat digunakan dalam pembeafajaratematika
anak di TK, khususnya pada saat pengenalan beetukejri.

3) Memberikan alternatif pemecahan masalah yang bartgam dengan
pencapaian tujuan pembelajaran tentang pemahamasepkobentuk

geometri anak usia TK.

D. Definisi Operasional Variabel
Untuk memfokuskan penelitian ini, maka penulis menkan definisi
operasional mengenai hal-hal yang berkenaan dgndahpenelitian :

1. Realia adalah benda-benda nyata seperti apa adataya aslinya, tanpa
perubahan. Dengan memanfaatkan realia dalam pbet@ar anak akan lebih
aktif dapat mengamati, menanganarfdie), memanipulasi, mendiskusikan dan
akhirnya dapat menjadi alat untuk meningkatkan kemna anak untuk
menggunakan sumber- sumber belajar serupa. (WihE€2: 54). Sedangkan
Rusman (2005: 2) menyebutkan bahwa media realta gaimua media nyata

yang ada dilingkungan alam, baik digunakan dalamd&an hidup maupun



yang sudah diawetkan. Misalnya tumbuhan, batuamatdmng, insectarium,
benda-benda, air, sawah, makanan dan sebagainyhawd/i (1992:55)
menyebutkan bahwa media realia adalah benda-bemda seperti apa adanya
atau aslinya tanpa perubahan.

Jadi dalam penelitian ini, media realia yang digiamaberupa benda- benda
seperti bebatuan, uang, makanan serta benda-berkiEad yang mewakili
bentuk- bentuk geometri. Seperti Bujur sangkar rtaeelipat, kompor, stop
kontak, loyang, bantal, sapu tangan, keramik; hiskaipiti (besek), hihid,
wafer, roti tawar, tahu kuning; Persegi panjangarpkt, buku, papan tulis,
kardus sepatu, amplop, pigura foto, kertas HVSguaertas,batu bata; wafer,
dan biskuit Pemahaman konsep bentuk geometri padanak.

. Pemahaman konsep bentuk geometri pada anak usiadBkah rumusan
tingkah laku yang diharapkan dimiliki anak setetadényelesaikan pengalaman
belajar geometrinya yaitu berupa anak sudah mehgenéuk geometri, dapat
menyebutkan bentuk geometri, dapat menggambarkatu fientuk geometri
secara lisan / tulisan, dapat membuat bentuk gepiyetg berupa produk
seperti membentuk dari tanah liat/ plastisin dafipagkertas menjadi bentuk
geometri, dapat menyebutkan persamaan dan perbddaahbentuk geometri
atau lebih serta dapat menguraikan sebuah beeturkejri.

Pemahaman konsep bentuk geometri ini, akan diukefalol kegiatan
pengenalan bentuk dengan menggunakan benda- bandabgrada disekitar

anak yang mewakili bentuk- bentuk geometri. Pengarklkkemampuan konsep



bentuk geometri diukur dengd&seometry Sandard dalam Copley (2001: 178)
yaitu:
Tabel 1.1
Expectations for Prekindergarten through Second Grde, from NCTM'’s

Principles and Standards for School Mathematics
Geometry Standard

Instructional programs from Expectations for Grades pre- K-2
kindergarten through grade 12| In Prekindergarten through grade to all
should enable all studentto students should

Analyze characteristics and - Recognize, name, build, draw, and sprt
properties of two- and three- two- and three dimensional shapes

dimensional geometric shapes and Describe attributes and part s of two-
develop mathematical arguments| and three- dimensional shapes
about geometric relationship - Investigate and predict the result of
putting together and takin apart two-
and three- dimensional shapes

Copley (2001:178)
Berdasarkan standar geometri di atas, maka acuaok umengukur
kemampuan pemahaman konsep bentuk geometri padalitipen ini yaitu
Kemampuan menganalisis karakter bentuk dua dan tdjmensi serta
mengembangkan argumen matematika tentang hubuegametyi yang terdiri dari a)
mengenali bentuk, b) menyebutkan bentuk, ¢) membeatuk, d) menggambar

bentuk, €) membandingkan bentuk, f) menguraikaruben

E. Hipotesis Penelitian

Peneliti membuat hipotesis yaitu “Penggunaan meedaia efektif dalam

meningkatkan pemahaman konsep bentuk pada anaKR iKSi&fektivitas treatment
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penggunaan media realia yang sedang dikaji ditaokidi perubahaan/ perbedaan
antara rata-rata T1 dan rata-rata T2. Dengan demikiipotesis yang akan diuiji
dapat ditulis sebagai berikut:
Ho: wp=0
Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan rantemahaman konsep
bentuk geometri anak sebelum dan sesudah penggorexha realia.
Ha: w#0
Ha : Terdapat perbedaan yang signifikan antanaapaman konsep bentuk
geometri anak sebelum dan sesudah penggunaan realita

a : 0,05 yang berarti tingkat kepercayaanya sel#sé6



